BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan tentang gaya kepemimpinan Rullah dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai kelurahan Pagesangan Kota Mataram,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan lurah Pagesangan mempunyai gaya kepemimpinan yang
dapat meningkatkan disiplin kerja, dari pengambilan keputusan dan
penetapan aturan menjadi teladan bagi pegawai kelurahan. Dengan
demikian kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas dapat terwujud
sesuai dengan harapan Visi dan Misi Kelurahan Pagesangan Kota
Mataram. Bentuk gaya kepemimpinan Lurah dalam memimpin seperti:
memiliki jiwa yang berkarismatik, pengambilan keputusan yang
demokratis, dan juga gaya kepemimpinan yang peternalistik. Mempunyai
gaya kepimpinan yang ini menjadi sumber kekuatan utama dalam
membentuk jiwa ketaatan karyawan, mulai dari kepatuhan tata tertip
sampai ketepatan dalam menjalankan kerja sesuai bidang yang telah
disepakati bersama.

2. Dalam mewujudkan disiplin kerja melalui gaya kepemimpinan yang
dimiliki oleh Luran Pagesangan Kota Mataram mempunyai faktor-
faktornya, baik factor pendukung maupun factor penghambat. Adapun
factor pendukungnya seperti adanya pengawasan langsung dari lurah dan

juga adanya tata tertip yang mengikat setiap pegawaiyang bekerja di
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kelurahan pagesangan. Factor penghambat dalam membentuk kedisiplinan
pegawai di Kantor Kelurahan Pagesangan, seperti kurangnya fasilitas
pendukung yang mengakibatkan pada tidak stabilnya pelayanan publik.
5.2 Saran
Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini,

penulis berusaha untuk membuat saran berikut.

1. Walikota Mataram Kota Pagesangan diharapkan dapat meningkatkan sikap
peduli dan memperkuat pengawasan karyawan. Masalah disiplin.

2. Menyempurnakan sarana dan prasarana kantor dengan lebih giat menulis
surat kepada instansi atau instansi terkait untuk memastikan proses

pelayanan berjalan dengan baik.
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